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BAB III 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, 

dapat disimpulkan bahwa peran masyarakat dalam pelaksanaan Pasal 66 

Peraturan Daerah Kabupaten Sleman Nomor 6 Tahun 2023 tentang 

Penyelenggaraan Pengelolaan Sampah sebagai berikut : 

1. Peran masyarakat dalam upaya pengurangan sampah yang ada di 

Kapanewon Depok ini sudah dilakukan, tetapi belum berjalan secara 

optimal karena terdapat beberapa masyarakat yang masih belum ada 

kesadaran dan pengetahuan yang kurang mengenai cara mengelola sampah 

untuk upaya pengurangan sampah secara mandiri; 

2. Masyarakat yang telah memiliki kesadaran untuk mengelola sampahnya 

secara mandiri, yaitu dengan membentuk kelompok masyarakat dan 

melakukan kerja sama dengan jasa pengangkut sampah. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan Pemerintah Daerah Kapanewon Depok, terdapat 72 

(tujuh puluh dua) kelompok masyarakat dari 48 (empat puluh delapan) 

padukuhan yang tersebar disetiap daerah di Kapanewon Depok; 

3. Pemerintah Daerah Kapanewon Depok juga telah melakukan upaya, yaitu 

sosialisasi terhadap masyarakat yang masih belum membentuk kelompok 

masyarakat di padukuhannya masing-masing. Sosialisasi ini juga 

dilakukan ke sekolah-sekolah, dengan tujuan untuk mengedukasi anak-
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anak usia dini, mengajarkan cara memiliah sampah, dan juga mengajarkan 

terkait dengan jenis-jenis sampah; 

4. Pemerintah Daerah Kapanewon Depok juga telah membentuk Gerakan 

Depok Memilah Sampah yang dilakukan di lingkungan rumah, kantor, dan 

juga sekolah. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk menumbuhkan rasa 

tanggung jawab kepada masyarakat terkait pentingnya membuang dan 

memilah sampah untuk menjaga kebersihan lingkungan; 

5. Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Sleman juga telah berupaya untuk 

membuat bank sampah dan juga mendirikan TPS3R untuk menguragi 

sampah-sampah yang ada di Kapanewon Depok. Upaya lainnya yang 

dilakukan oleh Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Sleman, yaitu 

mengedukasi masyarakat tentang bagaimana cara meminimalisir adanya 

timbunan sampah, lalu mengajak dan juga mendorong masyarakat untuk 

mengelola sampahnya secara mandiri di rumah tangga dalam upaya 

pengurangan sampah. Pengelolaan sampah tersebut dapat dilakukan 

dengan cara komposer dan juga biopori. 

Hambatan-hambatan yang dihadapi oleh Pemerintah Daerah 

Kapanewon Depok dan Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Sleman untuk 

mengelola sampah dalam upaya pengurangan sampah di Kapanewon Depok, 

yaitu : 

1. Kurangnya kesadaran masyarakat mengenai cara mengelola sampah dalam 

upaya pengurangan sampah dan banyaknya jumlah sampah yang 

dihasilkan oleh masyarakat menyebabkan masyarakat menjadi malas 
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untuk melakukan pemilahan secara mandiri, sehingga masyarakat 

langsung membuang sampah mereka di tempat yang telah disediakan; 

2. Sampah-sampah publik yang sampai saat ini masih susah untuk 

dikendalikan, karena terdapat beberapa masyarakat yang secara sengaja 

membuang sampah mereka di tempat publik seperti pinggir jalan, taman, 

dan lain-lain; 

3. Banyaknya jumlah sampah yang harus diangkut oleh jasa pengangkut juga 

menjadi salah satu faktor yang menyebabkan adanya sampah- sampah di 

publik, karena sampah tersebut berterbangan di jalan; 

4. Alat yang ada di TPST Taman Martani dan TPST Sendang Sari milik Dinas 

Lingkungan Hidup Kabupaten Sleman yang sampai saat ini masih belum 

memadai juga menjadi salah satu faktor sampah-sampah tersebut susah 

untuk di kelola, karena sampah-sampah yang diangkut dari TPS terus 

berdatangan; 

5. Banyaknya tempat kos yang tidak melakukan pemilahan sampah 

menyebabkan adanya timbunan sampah tanpa adanya pemilahan sehingga 

sampah-sampah, seperti sisa makanan bercampur dengan sampah lainnya; 

6. Pengangkutan sampah oleh jasa pengangkut sampah juga menjadi salah 

satu faktor penyebab terjadinya timbunan sampah, karena jasa pengangkut 

sampah yang datangnya tidak menentu untuk mengangkut sampah yang 

ada di masyarakat menyebabkan sampah-sampah tersebut menumpuk. 

 

B. Saran 
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Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan dalam penelitian ini, 

maka penulis mengajukan saran sebagai berikut : 

1. Pemerintah Daerah Kapanewon Depok sebaiknya terus mendorong dan 

mengedukasi masyarakat mengenai pentingnya mengelola sampah secara 

mandiri untuk mengurangi sampah dan juga untuk mencegah terjadinya 

timbunan sampah di masyarakat; 

2. Pemerintah Daerah Kapanewon Depok juga sebaiknya melakukan 

pengawasan dan memberikan sanksi tegas terhadap masyarakat yang masih 

membuang sampah sembarangan di publik, seperti pinggir jalan, taman, dan 

lain-lain; 

3. Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Sleman juga sebaiknya menyediakan 

alat-alat yang memadai untuk proses mengelola sampah di TPST, agar tidak 

terjadi timbunan sampah; 

4. Masyarakat juga seharusnya sadar mengenai pentingnya melakukan 

pengelolaan sampah mandiri untuk mengurangi sampah, seperti memilah 

sampah. Pemilahan sampah ini juga dibutuhkan, jika masyarakat melakukan 

kerja sama dengan jasa pengangkut agar saat sampah tersebut sampai di TPS 

tidak bercampur dengan sampah- sampah lainnya. 
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